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This research was conducted at the Tidore Islands City Education 

Office. The purpose of this study was to determine what efforts were 

made to improve the performance and work discipline of ASN in the 

Tidore Islands City Education Office. The data collection techniques 

used by the author in this study were observation, interviews, and 

documentation. Then the data analysis technique used by the author in 

this study was descriptive qualitative, namely the collected data was 

processed and analyzed by describing and linking it with theories that 

were in accordance with the existing problems, then conclusions and 

suggestions were drawn. The population was all ASN employees at 

the Tidore Islands City Education Office, a total of 38 people. When 

viewed overall, the results of the study show that there has been an 

improvement from before where there were some employees who 

were already disciplined at work, however, there are still a small 

number of employees who still often commit disciplinary violations 

while working. Such as not obeying the rules of work hours, going 

home not according to work hours and often leaving their desks. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan faktor penting yang mengendalikan 

maju atau mundurnya organisasi. Setiap organisasi selalu berupaya untuk 

memperoleh sumber daya manusia yang bisa membantu dalam usaha mencapai 

tujuan organisasi tersebut. Santoso, at al., (2022:163). Sumber daya manusia yang 

berkinerja baik akan memudahkan organisasi dalam mencapai visi, misi, dan 

tujuannya. Faktor sumber daya manusia ini merupakan elemen yang penting 

diperhatikan oleh organisasi, karena sumber daya manusia dengan kinerja yang 

baik diperlukan dalam menunjang keberhasilan pelaksanaan kegiatan organisasi. 

Tanpa adanya sumber daya manusia dengan kinerja yang baik maka akan sulit 

bagi sebuah organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Kinerja pegawai merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai 

tersebut dalam pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu 

pekerjaan tertentu. Menurut Robbins (2003) bahwa kinerja pegawai adalah 

sebagai fungsi dari interaksi antara kemampuan dan motivasi. Kinerja pegawai 

dapat dipengaruhi disiplin kerja, disiplin kerja adalah sikap, perilaku, dan 

kesadaran pegawai dalam mematuhi aturan, tata tertib, prosedur, serta norma yang 
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berlaku di instansi pemerintahan. Dengan adanya disiplin kerja, pekerjaan dapat 

berjalan tertib, efisien, dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Santoso at al., 

(2022:164). Selain itu pengaruh motivasi kerja juga berpengaruh terhadap kinerja 

individu dalam sebuah organisasi. Pengaruh motivasi kerja merupakan dorongan 

terhadap individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Motivasi 

adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk 

mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut 

merupakan suatu yang invisible yang memberikan kekuatan untuk mendorong 

individu untuk bertingkah laku dalam mencapai tujuan Hasoloan, (2018:63). 

Untuk dapat mencapai tujuan instansi seperti yang di inginkan seorang 

pemimpin harus bisa memberi dorongan kepada pegawainya seperti memberikan 

motivasi agar pegawai tersebut secara sadar melakukan pekerjaannya dengan 

maksimal sehingga menimbulkan disiplin kerja untuk lebih taat pada peraturan 

yang telah ditetapkan oleh instansi serta mengurangi adanya penyimpangan atau 

kekeliruan. Demikian halnya juga yang terdapat pada Dinas Pendidikan Kota 

Tidore Kepulauan, memiliki pegawai yang mengutamakan kerja tim untuk 

kemajuan instansi dan memiliki loyalitas yang tinggi terhadap instansi. Dalam 

instansi kedisiplinan merupakan hal yang harus ditanamkan pada diri setiap 

pegawai. Hal yang paling mendasar adalah disiplin waktu, dalam hal ini yaitu 

pada saat jam kerja. Apabila pegawai sering melanggar waktu masuk kerja yang 

telah ditetapkan, mungkin dikatakan bahwa pegawai tersebut kurang disiplin, 

yang menurunkan produktivitas dan kualitas kerja mereka. 

Adapun masalah-masalah yang menyangkut disiplin dan kinerja pegawai 

yang saat ini ada di dinas pendidikan kota tidore kepulauan yang perlu mendapat 

perhatian yaitu mengenai disiplin waktu kerja dan kehadiran kerja, seperti : 

pegawai yang sering terlambat masuk kerja, pekerjaan yang diberikan tidak 

langsung dikerjakan disaat itu juga sehingga pekerjaan yang diberikan tidak dapat 

di selesaikan tepat waktu dan pulang tidak sesuai dengan jam pulang kerja. Dalam 

hal ini pimpinan harus mampu memberikan motivasi terhadap pegawai sehingga 

pegawai tidak melakukan hal-hal tersebut, karena jika tidak segera 

diatasi hal ini akan menghambat proses instansi untuk mencapai target yang telah 

ditentukan. Sebenarnya, tidak semua pegawai seringkali melakukan perilaku yang 

bertentangan dengan kebijakan instansi; beberapa pegawai mempertahankan 

disiplin yang ketat sambil menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan kepada 

mereka. Berdasarkan hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan terdapat 

jumlah ASN di dinas pendidikan sebanyak 49 orang termasuk kepala dinas selaku 

pimpinan yang terdiri dari 38 PNS dan 6 P3K, dan 14 honorer.  

 

METHODE 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif, penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode analisis kualitatif sebab peneliti biasanya mengumpulkan 

data secara langsung (tatap muka) dan berinteraksi dengan orang-orang di lokasi 

penelitian. Di sini peneliti akan menyampaikan secara ringkas perihal analisis 

yang umumnya menggunakan penelitian kualitatif.  
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Teknik pengumpulan data dilakukan dengan analisis data bersifat induktif 

atau kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi  Amalya, (2024:31). 

 

PEMBAHASAN 

Dinas Pendidikan Kota Tidore Kepulauan bertugas melaksanakan urusan 

pemerintahan di bidang pendidikan dan kebudayaan untuk membantu Walikota 

dalam menyelenggarakan otonomi daerah. Salah satu komponen paling penting 

dari instansi pemerintahan adalah sistem manajemen sumber daya manusianya, 

yang memungkinkan pemberi kerja memilih pekerja yang memiliki sifat dan 

kemampuan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan mereka. Akhir-akhir ini 

terdapat masalah yang pada bagian kinerja dan kedisiplinan pada saat kerja. 

Dalam instansi kedisiplinan merupakan hal yang ditanamkan pada diri setiap 

pegawai. Persyaratan paling mendasar adalah manajemen waktu, khususnya pada 

jam kerja. Produktivitas dan kualitas pegawai akan menurun jika terjadi pola 

pelanggaran jam kerja yang telah ditetapkan berulang kali, yang dapat dikaitkan 

dengan kurangnya disiplin.  

Adapun hal-hal disiplin waktu kerja dan kehadiran yang saat ini ada di 

Dinas Pendidikan Kota Tidore Kepulauan yang perlu mendapat perhatian yaitu: 

pegawai yang sering terlambat masuk kerja, pekerjaan yang diberikan tidak 

langsung dikerjakan disaat itu juga sehingga pekerjaan yang diberikan tidak dapat 

di selesaikan tepat waktu dan pulang tidak sesuai dengan jam pulang kerja. Hal ini 

akan membuat lebih sulit untuk menjalankan agensi karena pekerjaan akan 

menumpuk dan membutuhkan waktu lebih lama untuk diselesaikan karena 

personel yang terus-menerus sulit diatur. Dalam hal ini pimpinan harus mampu 

memberikan motivasi terhadap pegawai sehingga pegawai tidak melakukan 

tindakindisipliner yang dapat menghambat instansi dalam mencapai target yang 

telah ditentukan. Sebenarnya, tidak semua pegawai seringkali melakukan perilaku 

yang bertentangan dengan kebijakan instansi; beberapa pegawai mempertahankan 

disiplin yang ketat sambil menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan kepada 

mereka. 

Dari hasil penelitian dan pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan disiplin dan kinerja pegawai di Dinas Pendidikan dilakukan secara 

menyeluruh melalui berbagai upaya, antara lain: 

1. Keteladanan pimpinan dalam hal kehadiran, tanggung jawab, dan pelaksanaan 

evaluasi rutin seperti apel pagi dan rapat kinerja. 

2. Pengawasan absensi yang ketat dengan sistem daftar hadir elektronik dan manual. 

3. Koordinasi antarbidang untuk menyamakan standar disiplin dan meningkatkan 

kerja sama tim. 

4. Pemberian apresiasi bagi pegawai yang disiplin dan berprestasi serta penegakan 

sanksi bertahap sesuai PP No. 94 Tahun 2021 bagi pelanggar disiplin, seperti 

teguran dan pemotongan TTP. 

5. Pembinaan dan pengawasan berkelanjutan terhadap pegawai yang masih kurang 

disiplin. 

6. Peningkatan kinerja melalui evaluasi rutin, pelatihan, bimbingan teknis, dan 

motivasi kerja. 
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7. Penciptaan suasana kerja yang kondusif dan harmonis agar produktivitas 

meningkat. 

Secara keseluruhan, disiplin yang baik terbukti berpengaruh positif 

terhadap kinerja, efektivitas pelayanan publik, dan reputasi instansi, sedangkan 

ketidakdisiplinan berdampak pada menurunnya kinerja dan keterlambatan 

pelaksanaan program kerja. Jika ditinjau secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sudah ada peningkatan dari sebelumnya yang dimana ada 

beberapa pegawai yang sudah disiplin kerja namun, masih ada sebagian kecil 

pegawai masih sering melakukan pelanggaran disiplin pada saat bekerja. Seperti 

tidak taat aturan waktu masuk jam kerja, pulang tidak sesuai dengan jam kerja dan 

sering meninggalkan meja kerja. 

 

KESIMPULAN 

Disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Tidore Kepulauan 

mengalami peningkatan melalui keteladanan pimpinan, pengawasan absensi yang 

ketat, evaluasi rutin, dan pemberian apresiasi bagi pegawai berprestasi sesuai 

dengan PP No. 94 Tahun 2021 tentang Disiplin PNS. Namun, masih terdapat 

pegawai yang belum disiplin dalam kehadiran, ketepatan waktu, dan pelaksanaan 

tugas, sehingga pembinaan dan pengawasan perlu terus ditingkatkan. 

Ketidakdisiplinan berdampak negatif terhadap kinerja instansi, menurunkan 

efektivitas pelayanan publik, serta merusak citra dinas. Untuk itu, sanksi diberikan 

secara bertahap dan proporsional guna menumbuhkan kesadaran, tanggung jawab, 

dan kepatuhan terhadap aturan kerja. Upaya peningkatan motivasi dan kinerja 

dilakukan melalui evaluasi rutin, pelatihan, bimbingan teknis, serta pembinaan 

yang menumbuhkan semangat kerja, tanggung jawab, dan kerja sama tim, disertai 

dengan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif, koordinasi antarbidang, dan 

dorongan terhadap inovasi pelayanan pendidikan. 

Terkait masalah yang ditemukan, penulis menyarankan adanya pemberian 

reward dan punishmen kepada pegawai. Sebagai hasilnya, pegawai akan 

terdorong untuk bekerja lebih baik. Sebab dengan adanya pemberian reward ini, 

para pegawai akan merasa dihargai kerja kerasnya selama ini untuk instansi. Hal 

ini tidak hanya akan berdampak kepada pegawai yang tidak disiplin saja, tetapi 

berimbas pada seluruh pegawai di Dinas Pendidikan Kota Tidore Kepulauan. 

Pekerjaan akan menjadi optimal dan tidak ada pekerjaan yang menumpuk akibat 

dari pegawai yang kurang disiplin. 

Hal ini dilakukan kepada pegawai agar mereka lebih disiplin dalam 

mematuhi aturan dan jadwal kerja, sehingga kinerja instansi dapat berjalan dengan 

efektif dan tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik. Dengan menghukum 

anggota staf yang melanggar kebijakan instansi membuat mereka akan lebih hati-

hati dan tidak berani melakukan tindak indispliner. Hal ini juga untuk kepentingan 

bersama, dan tidak ada yang rugi dari kedua belah pihak. 
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